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Abstract: The mathematical connection abilities of the majority of students were found to be still
relatively low, so innovative learning is needed that supports increasing mathematical
connection abilities, one of which is Problem Based Learning. Adversity Quotient is a person's
resilience when faced with difficulties, so it will influence the steps taken to resolve the problem.
This research aims to conduct a literature review of the influence of Problem Based Learning
on students' mathematical connection abilities in terms of the Adversity Quotient. The method
used in this research is the Systematic Literature Review method. Data was collected by
reviewing and identifying articles that were relevant to this research topic. The articles studied
in this research were 20 national journal articles indexed by SINTA obtained from Google
Scholar. The results of this research show that there is a positive influence of Problem Based
Learning on students’ mathematical connection abilities in terms of the Adversity Quotient.
Students with a high AQ level/climber tend to have high mathematical connection abilities,
students with a medium AQ level/camper tend to have moderate mathematical connection
abilities, and students with a low AQ level/quitter tend to have low mathematical connection
abilities.
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Abstrak: Kemampuan koneksi matematis pada sebagian besar peserta didik ditemukan masih
tergolong rendah, sehingga diperlukan suatu pembelajaran inovatif yang mendukung
peningkatan kemampuan koneksi matematis, salah satunya adalah Problem Based Learning.
Adversity Quotient merupakan ketahanan seseorang saat dihadapkan dengan kesulitan,
sehingga akan mempengaruhi langkah-langkah menyelesaikan masalah tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur pengaruh Problem Based Learning terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari Adversity Quotient. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Systematic Literature Review. Data dikumpulkan dengan
mengkaji dan melakukan identifikasi artikel-artikel yang relevan dengan topik penelitian ini.
Artikel yang dikaji dalam penelitian ini berjumlah 20 artikel jurnal nasional terindeks SINTA
yang diperoleh dari Google Scholar. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif
Problem Based Learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari Adversity
Quotient. Siswa dengan tingkat AQ tinggi/climber cenderung memiliki kemampuan koneksi
matematis tinggi, siswa dengan tingkat AQ sedang/camper cenderung memiliki kemampuan
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koneksi matematis sedang, dan siswa dengan tingkat AQ rendah/quitter cenderung memiliki
kemampuan koneksi matematis rendah.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Adversity Quotient, Kemampuan Koneksi
Matematika

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
berbagai disiplin ilmu dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir manusia. Pandangan ini
sejalan dengan Maryati & Parani (2021) yang menegaskan bahwa pengajaran matematika
penting bagi semua siswa di setiap jenjang pendidikan untuk memberikan mereka kemampuan
berpikir secara logis, kritis, analitis, sistematis, kreatif, dan inovatif serta keterampilan
berkolaborasi. Fani & Effendi (2021) juga memaparkan bahwa pembelajaran matematika
berkontribusi positif terhadap perkembangan intelektual individu dalam menghadapi dinamika
perubahan yang terus berkembang.

Menurut NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) sebagaimana
disebutkan dalam Haryanti & Sari (2019), pembelajaran matematika memiliki beberapa standar
proses, salah satunya adalah kemampuan koneksi matematis. Koneksi berasal dari kata
“connection” dalam Bahasa Inggris, yang mengacu pada makna hubungan atau keterkaitan.
Adapun kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam memahami
konsep matematika yang saling berkaitan satu sama lain dalam bidang matematika,
hubungannya dengan cabang ilmu yang lain, ataupun hubungannya dengan aktivitas sehari-hari
(Fani & Effendi, 2021). Khoeriah & Solahudin (2024) juga mengungkapkan koneksi matematis
merupakan kemampuan untuk mengaitkan antar konsep dalam matematika dengan situasi
dalam kehidupan sehari-hari. Adanya kemampuan koneksi matematis dapat mempermudah
siswa dalam memecahkan permasalahan matematika melalui berbagai konsep yang saling
dikaitkan. Untuk mendapatkan kemampuan koneksi matematis, siswa harus terlebih dahulu
mengetahui dan memahami permasalahan yang terjadi.

Meskipun kemampuan koneksi matematis diperlukan dalam pembelajaran matematika,
pada kenyataannya banyak siswa masih memiliki kemampuan koneksi matematis yang lemah.
Temuan ini didukung oleh pandangan Rosyana & Effendi (2021) yang menyatakan bahwa
kemampuan koneksi matematis siswa pada topik bangun datar tergolong sangat lemah. Selain
itu, dalam penelitian Dinata et al. (2023) juga menunjukkan lemahnya kemampuan siswa dalam
mengkoneksikan matematika, yang terlihat dari ketidakcapaian indikator-indikator, meliputi:
1) pemahaman terhadap representasi ekuivalen dari kesamaan konsep atau prosedur; 2)
menemukan kaitan antara prosedur-prosedur yang ekuivalen dalam representasi; 3) penerapan
matematika dalam kehidupan nyata dan 4) mengaitkan antara topik dalam matematika dan
kaitannya dengan topik yang lain.

Untuk mengukur seberapa baik kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep
matematika, penting bagi mereka untuk dihadapkan pada berbagai permasalahan matematika.
Masalah matematika erat kaitannya dengan pemecahan masalah. Semakin banyak
permasalahan yang dihadapi siswa, mereka akan semakin terlatin dalam memecahkan
permasalahan tersebut dan dapat mencari solusinya dengan tepat. Oleh karena itu, salah satu
alternatif pembelajaran yang bisa diterapkan untuk mendorong peningkatan kemampuan
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koneksi matematis siswa adalah Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah).
Hal ini sejalan dengan pandangan Yani et al. (2024) yang menggambarkan PBL sebagai model
pembelajaran yang memanfaatkan konteks masalah otentik untuk mempermudah siswa dalam
memperkuat kemampuan penalaran kritis dan keterampilan penyelesaian masalah, sehingga
mereka dapat memahami konsep dan pengetahuan secara lebih mendalam. Pembelajaran PBL
juga diyakini dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir dan membantu mereka
memecahkan permasalahan kontekstual yang terkait dengan situasi dalam kehidupan sehari-
hari.

Saat dihadapkan oleh suatu permasalahan, diperlukan usaha yang tangguh untuk
mengatasi permasalahan tersebut, yang dikenal dengan istilah Adversity Quotient. Adversity
Quotient dapat diartikan sebagai kecerdasan manusia dalam mengelola permasalahan atau
kesulitan dan mampu mengubahnya menjadi tantangan yang harus diselesaikan (Aini &
Mukhlis, 2020). AQ juga berfungsi sebagai penghubung antara kecerdasan emosional (EQ) dan
kecerdasan intelektual (1Q). Stolz dalam Aini & Mukhlis (2020) mengklasifikasikan AQ ke
dalam tiga kategori, yakni tipe climber, tipe camper, dan tipe quitter. Climber merupakan tipe
orang yang memiliki tingkat AQ tinggi, yang senantiasa terus berjuang dalam mengatasi
permasalahan dan mampu mengubah masalah tersebut menjadi sebuah tantangan yang harus
diselesaikan serta pantang menyerah sekalipun dihadapkan dengan permasalahan yang sangat
kompleks. Camper adalah tipe orang yang memiliki tingkat AQ sedang, yang cenderung mudah
merasa cukup dengan pencapaian tertentu. Sedangkan camper adalah tipe orang yang memiliki
tingkat AQ rendah, mereka akan mudah menyerah dan memilih mundur saat dihadapkan
dengan permasalahan. Tingkatan AQ tersebut akan memengaruhi seseorang dalam menghadapi
kesulitan dan memecahkan permasalahan. Dengan demikian, tingkat AQ siswa akan
mempengaruhi strategi yang digunakan dalam mengatasi permasalahan matematika yang
diberikan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti tertarik melakukan tinjauan literatur mengenai
Pengaruh Problem Based Learning terhadap kemampuan koneksi matematis ditinjau dari
Adversity Quotient. Peneliti juga akan memaparkan bagaimana penerapan Problem Based
Learning dapat berpengaruh pada peningkatan kemampuan koneksi matematis. Diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti, pendidik, maupun peneliti yang lain
bahwa Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa
ditinjau dari Adversity Quotient dan strategi PBL yang efektif yang untuk meningkatkan
kemampuan tersebut.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR). Dengan metode
ini peneliti akan melakukan tinjauan dan identifikasi dari artikel-artikel yang relevan secara
terstruktur dan sistematis. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Triandini et al. (2019)
bahwa penggunaan metode SLR memungkinkan seorang peneliti melakukan peninjauan dan
identifikasi dari artikel-artikel jurnal secara sistematis berdasarkan prosedur yang telah
ditentukan. Muslimin & Rahim (2023) juga menguraikan beberapa langkah dalam metode SLR,
yaitu: 1) Perumusan pertanyaan penelitian, 2) Penerapan kriteria inklusi, 3) Pencarian literatur
yang relevan, 4) Penyeleksian literatur yang akan dianalisis, 5) Analisis data, 6) Evaluasi, dan
7) Penarikan kesimpulan.
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Dalam pengumpulan data, peneliti mencari beberapa artikel jurnal yang relevan dengan
topik penelitian. Adapun data-data yang dikumpulkan berupa jurnal atau artikel nasional
terindeks sinta 2 - 4 dengan rentang waktu dari tahun 2019 hingga 2024. Artikel yang diperoleh
dari jurnal nasional berjumlah 20 artikel dimana 4 di antaranya membahas Problem Based
Learning, 10 artikel tentang kemampuan koneksi matematis, 3 artikel tentang Adversity
Quotient, 2 artikel tentang Problem Based Learning terhadap kemampuan koneksi matematis,
dan 1 artikel tentang kemampuan koneksi matematis ditinjau dari Adversity Quotient. Artikel
yang digunakan nantinya akan dianalisis dan disusun dalam tabel yang mencakup informasi
seperti nama jurnal, nama penulis dan tahun publikasi, serta hasil penelitian. Pada artikel ini
akan mengulas beberapa penelitian yang telah ditinjau, kemudian dibandingkan satu sama lain
sebelum dilakukan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Penelitian tentang Problem Based Learning
Berikut merupakan tabel hasil tinjauan literatur dari beberapa penelitian tentang

Problem Based Learning yang telah dianalisis.
Tabel 1. Hasil Literature Review Jurnal terkait Problem Based Learning

JURNAL PENULIS HASIL PENELITIAN
(TAHUN)
Jurnal Ilmiah Ismaetal. (2021) Penelitian ini berfokus pada analisis perbedaan capaian
Pendidikan belajar siswa saat menerapkan Problem Based Learning.
dan Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa PBL secara
Pembelajaran signifikan mampu meningkatkan prestasi akademik siswa

dan  meningkatkan  kemampuan mereka  dalam
berkomunikasi. Hal ini disebabkan oleh model
pembelajaran PBL yang mengarah pada pemecahan
masalah dimana siswa akan diberikan permasalahan yang
dapat merangsang proses berpikir kreatif mereka dan
menentukan langkah untuk memecahkan masalah tersebut
serta membantu mereka untuk menemukan konsep-konsep
baru dalam berbagai bidang ilmu. Dalam penelitian ini
disarankan untuk menerapkan pembelajaran PBL sebagai
alternatif dalam mengajarkan pelajaran di setiap tingkatan
sekolah (SD sampai SMA).

Jurnal Mimbar Astuti et al. Penerapan Problem Based Learning dapat meningkatkan

[Imu (2021) pencapaian belajar siswa kelas IV. Dari penerapan PBL ini
memberikan siswa kesempatan untuk menghubungkan
pengetahuan lama yang sudah mereka miliki dengan
pengetahuan baru yang akan mereka pelajari, mendorong
siswa untuk berperan aktif, menciptakan proses
pembelajaran menjadi bermakna, meningkatkan rasa
percaya diri, dan mengembangkan konsep pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

Social, Triyatun (2022) Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa Problem Based
Humanities, Learning memberikan dampak positif terhadap capaian
and Education belajar matematika siswa kelas 4. Hal itu dikarenakan
Studies pembelajaran PBL dapat mendorong keterampilan berpikir
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(SHEs): siswa untuk memecahkan masalah dan dapat berdampak
Conference pada peningkatan motivasi belajar mereka.

Series

Indonesian Sriwati (2021) Penelitian ini mengungkapkan bahwa Problem Based
Journal of Learning secara efektif dapat berpengaruh terhadap
Educational peningkatan prestasi belajar matematika siswa pada materi
Development himpunan. Disarankan agar guru mempertimbangkan

penggunaan model PBL dalam proses pembelajaran dan
selalu kreatif dalam mengembangkan strategi pembelajaran
yang kreatif, inovatif dan menarik disesuaikan dengan
kebutuhan kompetensi dasar.

Penelitian Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Berikut merupakan tabel hasil tinjauan literatur dari beberapa penelitian tentang

kemampuan koneksi matematis yang telah dianalisis.
Tabel 2. Hasil Literatur Review Jurnal terkait Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

JURNAL PENULIS HASIL PENELITIAN
(TAHUN)
Journal of Nasruddin et al. Kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong
Mathematics (2022) sangat rendah, yang ditunjukkan dengan perolehan nilai
Education and rata-rata sebesar 25,464. Hal itu disebabkan oleh faktor
Science rendahnya pemahaman siswa dalam mengaitkan antar
konsep matematika dan penerapannya pada permasalahan
yang diberikan.
JIPM (Jurnal Aspuri & Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa siswa kelas VIII
Ilmiah Pujiastuti pada salah satu SMP Negeri di daerah Poleang memiliki
Pendidikan (2019) kemampuan koneksi matematis yang lemah dalam
Matematika) menyelesaikan soal cerita. Hal itu disebabkan oleh

ketidakmampuan siswa dalam mengubah soal cerita tentang
kesebangunan menjadi representasi visual, kurangnya
kemampuan mengaitkan antara konsep materi kesebangunan
dan bangun datar serta sering terjadi kesalahan dalam
prosedur perhitungan perbandingan.

AKSIOMA: Purwati et al. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang
Jurnal (2022) memiliki kemampuan tinggi mampu mencapai seluruh
Program Studi indikator kemampuan koneksi matematis, peserta didik
Pendidikan dengan kemampuan sedang menghadapi kesulitan pada
Matematika indikator pertama dan kedua tetapi mampu pada indikator

ketiga, sementara peserta didik dengan kemampuan rendah
belum bisa mencapai keseluruhan indikator yang ada.
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengidentifikasi
penyebab rendahnya kemampuan koneksi matematis peserta
didik dan melakukan penelitian lebih lanjut guna
mengetahui metode yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan tersebut.

JPMI: Jurnal Amelia et al. Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa kemampuan
Pembelajaran  (2021) koneksi matematis siswa kelas VII di suatu sekolah dasar
Matematika tergolong cukup baik dalam memecahkan permasalahan
Inovatif pada materi SPLDV. Hal itu terlihat dari sebagian besar

permasalahan yang diujicobakan kepada siswa dapat
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diselesaikan dengan baik. Disarankan agar para guru
memberikan pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa
dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

JPMI: Jurnal
Pembelajaran
Matematika
Inovatif

Rena et al.
(2020)

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan koneksi
matematis peserta didik tergolong tinggi pada indikator
menemukan kaitan antar berbagai representasi yang setara
dari suatu konsep dan kaitan antar prosedur dalam
representasi yang setara. Namun, pada indikator
mengimplementasikan matematika pada cabang ilmu lain
atau dalam kehidupan nyata serta dalam mengaitkan topik
matematika dengan topik selain matematika, kemampuan
peserta didik masih rendah. Faktor penyebabnya terletak
pada kesulitan peserta didik dalam mengenali dan
mengimplementasikan matematika pada konteks selain
matematika. Guru dianjurkan lebih sering melatih
kemampuan koneksi matematis siswa dengan memberikan
permasalahan-permasalahan kontekstual yang berkaitan
dengan topik lain selain matematika.

JPMI: Jurnal
Pembelajaran
Matematika
Inovatif

Rohmah &
Warmi (2021)

Penelitian ini berfokus pada siswa kelas XI di salah satu
SMA vyang berlokasi di Kabupaten Bekasi. Hasilnya
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan koneksi
matematis siswa kelas XI secara keseluruhan termasuk
dalam kategori tinggi. Namun, beberapa siswa masih
menemukan kesulitan saat mengerjakan soal. Ada beberapa
faktor penyebab kesulitan tersebut, di antaranya kurangnya
konsentrasi siswa, kurangnya penguasaan konsep, dan
kurangnya pemahaman terhadap instruksi soal yang
mengakibatkan kesalahan dalam penggunaan rumus. Untuk
mengatasinya, perlu dilakukan evaluasi pembelajaran dan
pendidik harus lebih sering menyajikan beragam soal kepada
siswa untuk melatih dan mengembangkan kemampuan
koneksi matematis mereka.

Jambura
Journal Of
Mathematics
Education

Yusuf et al.
(2022)

Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan antar konsep
matematika tergolong rendah. Hal itu terlihat dari persentase
kemampuan koneksi matematis siswa hanya sebesar
33.94%.

Jurnal
Elementaria
Edukasia

Halawati &
Hidayati
(2023)

Penelitian ini menekankan pada kemampuan koneksi
matematis siswa ditinjau dari kesulitan yang dihadapi saat
memecahkan permasalahan matematika.

berkemampuan tinggi menghadapi kesulitan
menerapkan konsep, menemukan informasi yang relevan
untuk dimodelkan dalam konteks matematika, dan sulit

Siswa
dalam

melakukan perhitungan. Siswa berkemampuan sedang
menghadapi kesulitan dalam memecahkan permasalahan
verbal, pemahaman konsep, dan sulit mempelajari prinsip-
prinsip yang ada. Sementara itu, siswa dengan kemampuan
rendah mengalami kesulitan dalam  memecahkan
permasalahan verbal, pemahaman konsep dan prosedur
matematika, serta kesulitan dalam penerapan prinsip
perhitungan. Salah satu faktor penyebab kesulitan tersebut
adalah perkembangan teknologi yang mempermudah siswa
dalam melakukan perhitungan, sehingga mereka tidak lagi
memerlukan hafalan perkalian. Ketergantungan siswa pada
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teknologi juga menyebabkan kurangnya konsentrasi mereka
dalam proses Dbelajar, sehingga sulit memahami
pembelajaran yang disampaikan.

JPMI: Jurnal Angelina & Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa kemampuan
Pembelajaran  Effendi (2021) koneksi matematis siswa kelas IX dalam menyelesaikan
Matematika permasalahan SPLDYV berada pada kategori sedang, dimana
Inovatif 22 dari 29 siswa memiliki kemampuan berkategori sedang.
Beberapa siswa masih memiliki kesulitan saat memecahkan
permasalahan matematika yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman mereka terhadap permasalahan soal, kesulitan
dalam mengaitkan matematika dengan cabang ilmu lain, dan
kesulitan dalam menetapkan langkah-langkah penyelesaian.
JPMI: Jurnal Andriani & Kemampuan koneksi matematis peserta didik di salah satu
Pembelajaran Aripin (2019) SMP di daerah kabupaten Bandung tergolong cukup rendah.
Matematika Adapun kesalahan yang paling sering ditemukan adalah
Inovatif pada indikator penggunaan matematika dalam konteks

kehidupan nyata atau bidang ilmu lain selain matematika.
Oleh karena itu, diperlukan upaya pembiasaan dalam
pembelajaran yang dapat mendorong motivasi peserta didik
dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang
melibatkan koneksi matematis koneksi guna melatih
kemampuan mereka secara lebih efektif.

3. Penelitian Adversity Quotient
Berikut merupakan tabel hasil tinjauan literatur dari beberapa artikel jurnal

tentang Adversity Quotient yang telah dianalisis.
Tabel 3. Hasil Literatur Review Jurnal terkait Adversity Quotient

JURNAL PENULIS HASIL PENELITIAN
(TAHUN)
PEDAGOGIA: Khumairoh et  Jika ditinjau berdasarkan tipe AQ, terdapat perbedaan aktivitas
Jurnal al. (2020) penalaran proporsional dalam memecahkan permasalahan
Pendidikan matematika. Siswa dengan tipe AQ tinggi (climber) mampu
mencapai keempat indikator penalaran proporsional saat
memecahkan permasalahan matematika, siswa dengan tipe
AQ sedang (camper) dapat mencapai tiga indikator penalaran
proporsional, sedangkan siswa tipe AQ rendah (quitter) hanya
dapat mencapai satu indikator penalaran proporsional.
AKSIOMA: Saadah et al. Berdasarkan penelitian ini, diperoleh bahwa AQ memberikan
Jurnal (2022) pengaruh yang positif terhadap pembelajaran matematika. AQ
Matematika merupakan ketahanan seseorang saat dihadapkan dengan
dan kesulitan dan mampu memecahkannya. AQ bukanlah
Pendidikan kecerdasan bawaan dan merupakan sesuatu yang dapat
Matematika ditingkatkan. Perkembangan kecerdasan siswa dalam

menghadapi situasi sulit bergantung pada metode pengajaran
guru di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan keinovatifan guru
dalam mengembangkan strategi pembelajaran.

Pendas: Jurnal

Saputri et al.

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh bahwa bahwa Adversity

Ilmiah (2024) Quotient (AQ) berdampak positif dan signifikan terhadap
Pendidikan prestasi siswa dalam pembelajaran matematika, dengan
Dasar tingkat persentase kontribusinya sebesar 26,8%. Disarankan

agar guru tidak hanya memperhatikan peningkatan kecerdasan
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akademik siswa semata, tetapi juga melatih siswa untuk
meningkatkan AQ mereka.

4. Penelitian Problem Based Learning terhadap Kemampuan Koneksi Matematis
Berikut merupakan tabel hasil tinjauan literatur dari beberapa penelitian tentang
Problem Based Learning terhadap kemampuan koneksi matematis yang telah

dianalisis.
Tabel 4. Hasil Literatur Review Jurnal terkait Problem Based Learning terhadap Kemampuan Koneksi
Matematis
JURNAL PENULIS HASIL PENELITIAN
(TAHUN)
SIGMA.: Salim & Pitriani Berdasarkan penelitian ini, diketahui adanya pengaruh
Jurnal (2021) signifikan dari penerapan Problem Based Learning
Pendidikan terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini
Matematika ditandai dengan rata-rata kemampuan koneksi matematis
siswa yang meningkat dari 43,61 menjadi 76,11 serta
didukung dengan hasil uji Paired Sample T-Test.
Jurnal Muliana et al. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
Dedikasi (2022) koneksi matematis siswa kelas VIII di SMPN 1 Matangkuli
Pendidikan pada materi sistem linier yang menerima pembelajaran

Problem Based Learning lebih baik dibandingkan siswa
yang menerima pendekatan saintifik.

5. Penelitian Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari Adversity Quotient
Berikut merupakan tabel hasil tinjauan literatur tentang Kemampuan Koneksi

Matematis ditinjau dari Adversity Quotient yang telah dianalisis.
Tabel 5. Hasil Literatur Review Jurnal terkait Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari Adversity

Quotient
JURNAL PENULIS HASIL PENELITIAN
(TAHUN)
Jurnal Azizah (2020) Penelitian ini menunjukkan bahwa Adversity Quotient (AQ)
Pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan koneksi
Indonesia matematika siswa pada salah satu SMA Negeri di Kota

Tangerang, dimana siswa dengan tingkat AQ yang tinggi
memiliki kemampuan koneksi matematika yang lebih baik
dibandingkan siswa yang memiliki AQ rendah.

B. Pembahasan

Hasil penelitian dari artikel-artikel relevan yang telah ditinjau dan diidentifikasi,
terlihat bahwa kemampuan koneksi matematis siswa baik di tingkat SD, SMP, maupun
SMA tergolong masih rendah. Temuan ini didukung oleh pandangan dari Nasruddin et
al. (2022), Aspuri & Pujiastuti (2019) , Yusuf et al. (2022), Andriani & Aripin (2019).
Di sisi lain, penelitian oleh Amelia etal (2021), Rohmah dan Warmi (2021)
menunjukkan bahwa secara umum kemampuan siswa dalam mengkoneksikan
matematika tergolong cukup baik, meskipun beberapa siswa masih menghadapi
kesulitan dalam mengaitkan antar konsep matematika. Menurut Purwati et al. (2022),
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siswa yang berkemampuan tinggi mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan
koneksi matematis, sementara siswa berkemampuan sedang hanya mampu mencapai
indikator ketiga dan masih mengalami kesulitan pada indikator pertama dan kedua.
Adapun siswa berkemampuan rendah belum mampu memenuhi seluruh indikator yang
ada. Halawati & Hidayati (2023) dalam penelitiannya menitikberatkan pada
kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari kesulitan yang mereka hadapi saat
memecahkan permasalahan matematika. Siswa berkemampuan tinggi memiliki
kesulitan dalam menerapkan konsep, menghubungkan informasi ke dalam model
matematika, dan sulit melakukan perhitungan. Siswa berkemampuan sedang memiliki
kesulitan dalam memecahkan permasalahan verbal, pemahaman konsep, dan sulit
mempelajari prinsip. Adapun siswa yang berkemampuan rendah memiliki kesulitan
dalam memecahkan permasalahan verbal, pemahaman konsep dan prosedur, serta sulit
dalam penerapan prinsip perhitungan.

Untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa,
diperlukan penerapan model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika dan mengkoneksikannya secara
lebih baik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Problem Based
Learning. Salim & Pitriani (2021) dan Muliana et al. (2022) dalam penelitiannya
membuktikan bahwa penerapan model Problem Based Learning berdampak positif
terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dan peningkatan hasil
pembelajaran. Penelitian lain juga menunjukkan adanya pengaruh positif dari penerapan
PBL terhadap capaian pada pembelajaran matematika, seperti yang diungkapkan oleh
Triyatun (2022), Astuti et al. (2021), Isma et al. (2021) dan Sriwati (2021). Penerapan
PBL mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, dimana mereka
harus konstruktif dalam membangun pengetahuan dan pemahaman saat menyelesaikan
setiap permasalahan yang diberikan. Tak hanya itu, pembelajaran PBL juga dapat
meningkatkan motivasi dan antusiasme dalam belajar, membantu mereka
mengembangkan perspektif yang luas tentang pemecahan masalah, mampu mentransfer
pengetahuan untuk memahami permasalahan yang dihadapi, dan mampu melakukan
evaluasi diri dari proses dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan.

Ada beberapa tahapan dalam implementasi model Problem Based Learning,
antara lain:

1) Mengorientasi perhatian peserta didik pada masalah
Merupakan langkah awal dalam implementasi PBL. Pada tahap ini, guru
menyampaikan tujuan-tujuan pembelajaran, menyediakan informasi logistik
yang dibutuhkan, dan mendorong partisipasi aktif siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang mereka pilih sendiri. Melalui kegiatan ini, siswa mulai
diperkenalkan pada hal-hal yang akan dipelajari, merangsang minat mereka
terhadap pengetahuan baru, dan membantu mereka dalam mengaitkan
pengetahuan baru yang akan dipelajari dengan pengetahuan lama yang sudah
dimiliki sebelumnya.
2) Mengorganisasi peserta didik
Pada tahap ini, guru mendampingi siswa dalam menentukan dan mengatur
penugasan terkait dengan permasalahan yang diberikan. Partisipasi aktif siswa
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dalam proses pembelajaran menciptakan lingkungan kelas yang dinamis,
sehingga dapat meningkatkan kolaborasi antar siswa.
3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Pada tahap ini guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam
mengumpulkan informasi yang relevan, melakukan eksperimen, dan mencari
penjelasan serta solusi dari permasalahan. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi
siswa dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna. Gazali
dalam Astuti et al. (2021) menjelaskan pengertian pembelajaran bermakna
adalah pembelajaran dimana aktivitas yang dilakukan di dalamnya berhubungan
dengan situasi kehidupan sehari-hari atau pengalaman peserta didik.
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil
Pada tahap ini, guru mendampingi siswa dalam merancang dan menyiapkan
hasil karya yang relevan untuk disajikan. Rafli yang dikutip dalam Astuti et al.
(2021) menyoroti bahwa kegiatan ini membantu melatih kemandirian,
meningkatkan rasa tanggung jawab dan percaya diri siswa sehingga
pembelajaran berfokus pada kebutuhan siswa.
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil dari penyelesaian masalah
Pada tahap ini, guru membimbing siswa untuk melakukan analisis dan
evaluasi dari proses dan hasil dari pemecahan masalah yang telah dilakukan.
Kegiatan ini berperan dalam mengajarkan konsep-konsep pembelajaran sesuai
dengan karakteristik siswa.

Selain Problem Based Learning, Adversity Quotient juga berdampak pada
kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini diungkapkan oleh Azizah (2020) yang
dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki AQ tinggi dengan
siswa yang memiliki AQ rendah memiliki perbedaan yang signifikan, yang terlihat dari
perolehan nilai Fhiung = 19, 2776 > Fuabe = 2,30. Hasil ini mengindikasikan bahwa
hipotesis tersebut terbukti secara signifikan dan dapat diterima, Oleh karena itu, dapat
ditarik kesimpulan bahwa antara Adversity Quotient (AQ) tinggi dan rendah memiliki
perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis. Secara
khusus, siswa dengan AQ yang tinggi akan memiliki rata-rata kemampuan koneksi
matematis yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki AQ rendah.

Dari uraian yang telah dipaparkan, membuktikan bahwa Problem Based
Learning memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam
mengaitkan konsep matematika ditinjau dari Adversity Quotient. Temuan ini didukung
oleh landasan teori yang relevan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Problem
Based Learning secara signifikan mampu mempengaruhi peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa. Lebih lanjut, jika ditinjau dari Adversity Quotient (AQ), siswa
dengan AQ tinggi cenderung memiliki kemampuan koneksi matematis yang lebih
tinggi, siswa dengan AQ sedang cenderung memiliki kemampuan koneksi matematis
yang sedang, begitupun siswa dengan AQ rendah akan cenderung memiliki kemampuan
koneksi matematis yang rendah pula.
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SIMPULAN

Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa menjadi hal yang perlu diperhatikan,
sebab dengan adanya kemampuan koneksi matematis yang baik dapat memudahkan siswa
untuk menyelesaikan berbagai persoalan matematika yang bersifat utuh dan saling berkaitan.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan peninjauan dan identifikasi artikel-artikel jurnal yang
relevan terkait topik penelitian. Dari hasil identifikasi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh Problem Based Learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa
ditinjau dari Adversity Quotient. Penerapan PBL akan membiasakan siswa dalam memecahkan
permasalahan dengan pemikirannya sendiri, mendorong mereka untuk berpikir Kritis, kreatif
dan mampu mengkoneksikan berbagai konsep matematis. Dengan demikian, penerapan model
PBL memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa.

Adapun kemampuan koneksi matematis siswa jika ditinjau dari Adversity Quotient
memiliki perbedaan pada setiap tipenya bergantung pada ketahanan seseorang dalam
menghadapi kesulitan saat penyelesaian masalah. Semakin kuat ketahanan seseorang dalam
menghadapi kesulitan, maka ia akan semakin tangguh dan akan mencoba berbagai cara agar
bisa menyelesaikan permasalahan tersebut. Sebaliknya, seseorang dengan ketahanan
menghadapi kesulitan yang kurang baik akan lebih mudah menyerah karena menganggap
kesulitan itu tidak harus diatasi. Itu sebabnya, dalam hal ini seseorang yang memiliki AQ
tingkat tinggi/climber cenderung akan memiliki kemampuan koneksi matematis yang lebih
tinggi, seseorang dengan tingkat AQ sedang (camper) cenderung memiliki kemampuan koneksi
matematis yang sedang, begitupun dengan seseorang yang memiliki tingkat AQ rendah
(quitter) cenderung memiliki kemampuan koneksi matematis yang rendah pula.
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